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ABSTRACT

This study explored the integration of local culture-based gamification in the implementation of the
Merdeka Curriculum in elementary schools using a qualitative literature review approach. The
research aimed to identify strategies, supporting factors, and challenges in applying gamification to
enhance students’ character education. Data were systematically collected through a literature search
in academic databases using keywords related to gamification, local culture, and the Merdeka
Curriculum. The literature was analyzed thematically to identify key themes. The findings indicate that
local culture-based gamification strategies, such as traditional games and folktales, effectively
increase student engagement and internalize character values like mutual cooperation. Supporting
factors include teachers’ roles as facilitators, collaboration with local communities, and the flexibility of
the Merdeka Curriculum. However, challenges such as limited teacher knowledge and technology
access hinder implementation. The study concludes that local culture-based gamification is an
innovative approach to character education, but it requires adequate teacher training and
technological support.

Keywords : Character Education, Elementary School, Gamification, Local Culture, Merdeka
Curriculum

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah dasar melalui pendekatan studi pustaka kualitatif. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi strategi, faktor pendukung, dan tantangan dalam penerapan gamifikasi untuk
memperkuat pendidikan karakter siswa. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis
melalui pencarian literatur pada basis data akademik dengan kata kunci terkait gamifikasi, budaya
lokal, dan Kurikulum Merdeka. Literatur dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema utama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi gamifikasi berbasis budaya lokal, seperti permainan
tradisional dan cerita rakyat, efektif meningkatkan keterlibatan siswa dan menginternalisasikan nilai-
nilai karakter seperti gotong royong. Faktor pendukung meliputi peran guru sebagai fasilitator,
kolaborasi dengan komunitas lokal, dan fleksibilitas Kurikulum Merdeka. Namun, tantangan seperti
keterbatasan pengetahuan guru dan akses teknologi masih menghambat implementasi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa gamifikasi berbasis budaya lokal merupakan pendekatan inovatif untuk
pendidikan karakter, tetapi memerlukan pelatihan guru dan dukungan teknologi yang memadai.

Kata Kunci : Budaya Lokal, Gamifikasi, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi salah satu pilar utama dalam sistem pendidikan di
Indonesia, khususnya dalam rangka membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara
akademik tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan etika yang kuat. Dalam konteks globalisasi
yang pesat, tantangan untuk mempertahankan identitas budaya lokal semakin mendesak,
sehingga pendekatan pendidikan yang berbasis kearifan lokal menjadi relevan untuk
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memperkuat pembentukan karakter siswa (Islami et al., 2024). Salah satu strategi inovatif
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini adalah gamifikasi, yaitu penerapan elemen-
elemen permainan dalam konteks non-permainan untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa (Marini et al., 2019). Dengan mengintegrasikan gamifikasi yang berbasis
budaya lokal, pendidikan karakter dapat menjadi lebih kontekstual, relevan, dan menarik
bagi siswa, terutama di jenjang sekolah dasar.

Penelitian menunjukkan bahwa gamifikasi berbasis budaya lokal memiliki potensi
besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat nilai-nilai karakter yang
selaras dengan identitas budaya mereka. Sebagai contoh, penggunaan permainan
tradisional seperti Tapa Gala dalam pembelajaran telah terbukti mampu
menginternalisasikan nilai-nilai seperti gotong royong dan saling menghormati, yang
merupakan inti dari pendidikan karakter (Satriawan et al., 2023). Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman yang bermakna, yang tidak hanya
mendukung pembelajaran akademik tetapi juga memperkuat identitas budaya mereka
(Jubaedah et al., 2025). Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga dapat
menjembatani tradisi dan modernisasi, sehingga siswa tetap terhubung dengan warisan
budaya mereka di tengah arus globalisasi (Rahmawati, 2024).

Kurikulum Merdeka, sebagai kebijakan pendidikan terbaru di Indonesia, memberikan
ruang yang luas bagi pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal. Kurikulum ini
mendorong pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan fleksibel, yang memungkinkan
guru untuk merancang strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
karakteristik budaya setempat (Islami et al., 2024). Dalam konteks ini, peran guru sebagai
inovator dan fasilitator menjadi sangat penting dalam mendesain gamifikasi yang berbasis
Kurikulum Merdeka. Namun, tantangan seperti keterbatasan pengetahuan, sumber daya,
dan pedoman yang jelas sering kali menghambat implementasi gamifikasi yang efektif
(Tobondo & Putra, 2025). Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk memahami
bagaimana gamifikasi berbasis budaya lokal dapat diintegrasikan secara optimal dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur
terhadap integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal dalam implementasi Kurikulum Merdeka
di sekolah dasar. Dengan menggunakan pendekatan studi pustaka, penelitian ini akan
mengidentifikasi strategi, faktor pendukung, dan tantangan dalam penerapan gamifikasi
berbasis budaya lokal, serta bagaimana pendekatan ini dapat memperkuat pendidikan
karakter siswa. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif bagi
pendidik dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual, sehingga mendukung transformasi pendidikan yang lebih bermakna
di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka
(literature review) untuk mengkaji integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Pendekatan studi pustaka dipilih karena
memungkinkan pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai sumber literatur
yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif (Tobondo & Putra,
2025). Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi, faktor pendukung, dan tantangan
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dalam penerapan gamifikasi berbasis budaya lokal, serta dampaknya terhadap pendidikan
karakter siswa.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui pencarian literatur
pada basis data akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, dan jurnal-jurnal terindeks
seperti DOAJ serta repositori institusi pendidikan. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian meliputi kombinasi istilah dalam bahasa Indonesia dan Inggris, seperti:
("gamifikasi" OR "pembelajaran berbasis permainan™) AND ("budaya lokal" OR "berbasis
budaya" OR "kearifan lokal") AND ("pendidikan karakter" OR "pembentukan karakter siswa")
AND ("implementasi” OR "efektivitas”) AND ("Kurikulum Merdeka") AND ("sekolah dasar").
Literatur yang dipilih mencakup artikel jurnal, prosiding konferensi, dan buku yang diterbitkan
dalam kurun waktu 2019-2025 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terkini,
termasuk implementasi Kurikulum Merdeka (Islami et al., 2024; Tobondo & Putra, 2025).

Kriteria inklusi literatur meliputi: (1) membahas gamifikasi dalam konteks pendidikan,
khususnya di sekolah dasar; (2) mengintegrasikan elemen budaya lokal atau kearifan lokal;
(3) relevan dengan pendidikan karakter atau pembentukan karakter siswa; dan (4) berkaitan
dengan implementasi Kurikulum Merdeka atau kebijakan pendidikan serupa. Kriteria eksklusi
mencakup literatur yang tidak berfokus pada pendidikan dasar, tidak membahas budaya
lokal, atau diterbitkan sebelum tahun 2019. Literatur yang memenuhi kriteria dianalisis
menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti peran
guru, strategi gamifikasi, faktor pendukung, dan tantangan implementasi (Satriawan et al.,
2023; Jubaedah et al., 2025).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: (1) pengorganisasian data, yaitu
mengelompokkan literatur berdasarkan tema-tema yang relevan; (2) sintesis data, yaitu
merangkum temuan-temuan kunci dari literatur untuk membangun argumen yang koheren;
dan (3) interpretasi, yaitu menghubungkan temuan dengan tujuan penelitian untuk menyusun
kerangka konseptual tentang integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal dalam Kurikulum
Merdeka (Rahmawati, 2024). Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, dengan
membandingkan temuan dari berbagai penelitian untuk memastikan konsistensi dan
keakuratan informasi (Marini et al., 2019; Nurmawati et al., 2023).

Hasil dari studi pustaka ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
tentang bagaimana gamifikasi berbasis budaya lokal dapat diintegrasikan dalam Kurikulum
Merdeka untuk mendukung pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitian ini juga akan
mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan guru, pengembangan sumber daya, dan
pedoman implementasi untuk memastikan keberhasilan strategi ini (Tobondo & Putra, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, integrasi gamifikasi berbasis budaya
lokal dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menunjukkan potensi
signifikan dalam memperkuat pendidikan karakter siswa. Analisis tematik terhadap literatur
yang relevan mengidentifikasi tiga tema utama: (1) strategi gamifikasi berbasis budaya lokal,
(2) faktor pendukung implementasi, dan (3) tantangan yang dihadapi dalam penerapan
pendekatan ini.
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Strategi Gamifikasi Berbasis Budaya Lokal
Literatur menunjukkan bahwa penggunaan elemen budaya lokal, seperti permainan

tradisional dan cerita rakyat, efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat
nilai-nilai karakter. Sebagai contoh, permainan tradisional Tapa Gala yang diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah dasar mampu menginternalisasikan nilai-nilai gotong royong,
kolaborasi, dan saling menghormati (Satriawan et al., 2023). Selain itu, integrasi cerita rakyat
dan praktik budaya lokal dalam aktivitas gamifikasi, seperti simulasi interaktif dan poin
reward, membantu siswa memahami nilai-nilai moral dan etika yang relevan dengan konteks
budaya mereka (Marini et al., 2019; Azizah et al., 2020). Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
strategi ini mendukung pembelajaran kontekstual yang menekankan pengembangan profil
pelajar Pancasila, dengan fokus pada karakter berbasis kearifan lokal (Islami et al., 2024).

Faktor Pendukung Implementasi

Keberhasilan integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal bergantung pada beberapa
faktor pendukung. Pertama, peran guru sebagai inovator dan fasilitator sangat penting. Guru
yang terlatih dalam merancang elemen gamifikasi, seperti poin, lencana, dan simulasi
berbasis budaya, dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa (Tobondo & Putra,
2025). Kedua, kolaborasi antara guru, pengembang kurikulum, dan komunitas lokal
memastikan bahwa materi pembelajaran relevan dengan konteks budaya siswa (Yusuf &
Kamariah, 2024). Ketiga, penggunaan teknologi, seperti platform digital yang mendukung
gamifikasi, mempermudah implementasi dan meningkatkan interaktivitas dalam
pembelajaran (Jubaedah et al., 2025). Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi
sekolah untuk mengintegrasikan kearifan lokal, yang menjadi landasan kuat bagi pendekatan
ini (Islami et al., 2024).

Tantangan Implementasi

Meskipun menjanjikan, implementasi gamifikasi berbasis budaya lokal menghadapi
beberapa tantangan. Keterbatasan pengetahuan guru tentang desain gamifikasi menjadi
hambatan utama, terutama di sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas (Tobondo &
Putra, 2025). Selain itu, kurangnya pedoman yang jelas tentang cara mengintegrasikan
elemen budaya lokal ke dalam Kurikulum Merdeka menyulitkan guru untuk menerapkan
pendekatan ini secara konsisten (Rahmawati, 2024). Keterbatasan akses terhadap teknologi
dan infrastruktur pendukung juga menjadi kendala, terutama di daerah pedesaan
(Zulkarnaen, 2022). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan profesional
berkelanjutan, penyediaan sumber daya teknologi, dan pengembangan pedoman gamifikasi
yang terstruktur (Tobondo & Putra, 2025).

Secara keseluruhan, tinjauan literatur menegaskan bahwa gamifikasi berbasis
budaya lokal dalam Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
pembentukan karakter siswa di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat nilai-
nilai budaya lokal tetapi juga mendukung tujuan pendidikan karakter yang holistik dan
kontekstual. Namun, keberhasilan implementasi memerlukan dukungan sistemik, termasuk
pelatihan guru dan pengembangan sumber daya yang memadai (Marini et al., 2019;
Nurmawati et al., 2023).

Temuan

Berdasarkan analisis tematik dari literatur yang relevan, berikut adalah ringkasan
temuan penelitian yang disusun dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang strategi, faktor pendukung, dan tantangan dalam integrasi gamifikasi berbasis
budaya lokal dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Tabel 1. Temuan
26
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Tema Temuan Sumber Referensi
Strategi Penggunaan permainan tradisional seperti Tapa Gala Satriawan et al.,
Gamifikasi efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai gotong 2023; Marini et al.,
Berbasis royong, kolaborasi, dan saling menghormati. Integrasi 2019; Azizah et al.,

Budaya Lokal

cerita rakyat dan praktik budaya lokal dalam aktivitas
gamifikasi (poin, simulasi interaktif) mendukung
pembelajaran kontekstual dan pengembangan profil
pelajar Pancasila.

2020; Islami et al.,
2024

Faktor Peran guru sebagai inovator dan fasilitator sangat penting Tobondo & Putra,

Pendukung dalam merancang gamifikasi. Kolaborasi dengan 2025; Yusuf &

Implementasi komunitas lokal dan pengembang kurikulum memastikan  Kamariah, 2024;
relevansi materi. Teknologi digital mendukung Jubaedah et al.,
interaktivitas, dan Kurikulum Merdeka memberikan 2025; Islami et al.,
fleksibilitas untuk integrasi kearifan lokal. 2024

Tantangan Keterbatasan pengetahuan guru tentang desain Tobondo & Putra,

Implementasi gamifikasi, kurangnya pedoman yang jelas, dan 2025; Rahmawaiti,

2024; Zulkarnaen,
2022

terbatasnya akses teknologi di daerah pedesaan
menghambat implementasi. Diperlukan pelatihan
profesional berkelanjutan dan pengembangan pedoman
terstruktur.

Sumber : Data diolah dari sumber yang relevan

Tabel di atas merangkum temuan utama yang menegaskan potensi gamifikasi
berbasis budaya lokal dalam memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar, sekaligus
mengidentifikasi kebutuhan akan dukungan sistemik untuk mengatasi tantangan
implementasi (Marini et al., 2019; Nurmawati et al., 2023).

Pembahasan

Tinjauan literatur terhadap integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menunjukkan bahwa pendekatan ini
memiliki potensi besar untuk memperkuat pendidikan karakter siswa. Temuan penelitian
mengungkap tiga aspek utama: strategi gamifikasi berbasis budaya lokal, faktor pendukung
implementasi, dan tantangan yang dihadapi. Pembahasan berikut akan mengelaborasi
temuan tersebut dengan menghubungkannya ke literatur yang relevan dan konteks
Kurikulum Merdeka.

Pertama, strategi gamifikasi berbasis budaya lokal, seperti pemanfaatan permainan
tradisional Tapa Gala, terbukti efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter seperti
gotong royong, kolaborasi, dan saling menghormati (Satriawan et al., 2023). Pendekatan ini
selaras dengan temuan Marini et al. (2019) yang menyatakan bahwa integrasi elemen
budaya lokal dalam gamifikasi membuat materi pembelajaran lebih relevan dan bermakna
bagi siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka. Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
strategi ini mendukung pengembangan profil pelajar Pancasila, yang menekankan nilai-nilai
moral dan etika yang berakar pada budaya Indonesia (Islami et al., 2024). Penggunaan
cerita rakyat dan praktik budaya lokal dalam simulasi interaktif atau sistem poin reward juga
mendorong refleksi siswa terhadap nilai-nilai karakter, sebagaimana diungkapkan oleh
Azizah et al. (2020). Hal ini menunjukkan bahwa gamifikasi berbasis budaya lokal tidak
hanya meningkatkan motivasi akademik, tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa di
tengah arus globalisasi.

Kedua, faktor pendukung seperti peran guru sebagai inovator dan fasilitator menjadi
kunci keberhasilan implementasi gamifikasi. Tobondo dan Putra (2025) menekankan bahwa
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guru yang terlatih dalam merancang elemen gamifikasi dapat meningkatkan kemandirian
dan motivasi siswa. Kolaborasi antara guru, komunitas lokal, dan pengembang kurikulum
juga memastikan bahwa konten pembelajaran relevan dengan konteks budaya siswa (Yusuf
& Kamariah, 2024). Selain itu, penggunaan teknologi digital, seperti platform gamifikasi,
mempermudah interaktivitas dalam pembelajaran (Jubaedah et al., 2025). Kurikulum
Merdeka memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk mengintegrasikan kearifan lokal, yang
menjadi landasan kuat bagi pendekatan ini (Islami et al.,, 2024). Fleksibilitas ini
memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan strategi gamifikasi dengan kebutuhan dan
karakteristik budaya setempat, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual
dan bermakna.

Namun, tantangan implementasi tidak dapat diabaikan. Keterbatasan pengetahuan
guru tentang desain gamifikasi, seperti yang diidentifikasi oleh Tobondo dan Putra (2025),
menjadi hambatan utama, terutama di sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas.
Kurangnya pedoman yang jelas tentang integrasi budaya lokal dalam Kurikulum Merdeka
juga menyulitkan guru untuk menerapkan pendekatan ini secara konsisten (Rahmawati,
2024). Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi, terutama di daerah pedesaan,
memperparah tantangan ini (Zulkarnaen, 2022). Temuan ini sejalan dengan Nurmawati et al.
(2023), yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter berbasis budaya
memerlukan dukungan sistemik, termasuk pelatihan profesional dan penyediaan infrastruktur
teknologi. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan rutin bagi guru,
pengembangan pedoman gamifikasi yang terstruktur, dan investasi dalam teknologi
pendidikan yang dapat diakses oleh semua sekolah.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa gamifikasi berbasis
budaya lokal dalam Kurikulum Merdeka dapat menjadi pendekatan inovatif untuk
memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka menginternalisasikan nilai-nilai budaya
yang relevan dengan identitas mereka. Namun, keberhasilan implementasi memerlukan
komitmen dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, dan
komunitas lokal, untuk menyediakan dukungan yang memadai bagi guru dan siswa (Marini
et al., 2019; Jubaedah et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya
pendekatan yang holistik dan kolaboratif dalam mengintegrasikan gamifikasi berbasis
budaya lokal untuk mendukung transformasi pendidikan di Indonesia.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar merupakan pendekatan yang efektif
untuk memperkuat pendidikan karakter. Strategi gamifikasi, seperti penggunaan permainan
tradisional dan cerita rakyat, mampu meningkatkan Kketerlibatan siswa dan
menginternalisasikan nilai-nilai moral seperti gotong royong dan saling menghormati. Faktor
pendukung, termasuk peran guru sebagai fasilitator, kolaborasi dengan komunitas lokal, dan
fleksibilitas Kurikulum Merdeka, menjadi kunci keberhasilan pendekatan ini. Namun,
tantangan seperti keterbatasan pengetahuan guru, kurangnya pedoman yang jelas, dan
akses terbatas terhadap teknologi perlu diatasi untuk memastikan implementasi yang
optimal. Secara keseluruhan, pendekatan ini tidak hanya mendukung pembentukan karakter
siswa, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal di tengah globalisasi.
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Saran

Untuk mendukung keberhasilan integrasi gamifikasi berbasis budaya lokal,
disarankan agar sekolah dan pemerintah menyediakan pelatihan rutin bagi guru dalam
merancang aktivitas gamifikasi yang kontekstual. Pengembangan pedoman terstruktur
tentang penerapan gamifikasi berbasis budaya lokal dalam Kurikulum Merdeka juga perlu
diprioritaskan. Selain itu, investasi dalam infrastruktur teknologi, terutama di daerah
pedesaan, akan mempermudah implementasi pendekatan ini. Kolaborasi antara sekolah,
komunitas lokal, dan pemangku kebijakan juga harus diperkuat untuk memastikan relevansi
materi pembelajaran dengan budaya setempat. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan
karakter di sekolah dasar dapat menjadi lebih bermakna dan efektif.
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